BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Melihat fenomena berkembangnya tren perumahan Townhouse di Jakarta Selatan,
memiliki pengaruh yang baik karena memberikan inovasi pilihan baru bagi masyarakat.
Namun, karena jenis perumahan ini yang berasal bukan dari Indonesia, tentu memiliki
beberapa perbedaan sehingga diperlukannya penyesuaian-penyesuaian agar dapat
berfungsi dengan baik di Indonesia. Hasil analisis dari kedua objek studi menunjukkan
bagaimana karakteristik Townhouse di Jakarta Selatan. Terlihat bagaimana perbedaan-
perbedaan yang ada antara teori Townhouse dengan karakter Townhouse pada objek yang
letaknya di Jakarta Selatan, Indonesia. Namun, dengan catatan bahwa jika ingin
disesuaikan kembali dengan teori konsep awal Townhouse itu sendiri, secara
penerapannya di kedua objek studi disini, yaitu Selasar Townhouse dan Terasari

Townhouse, masih sesuai dan berhasil dalam pengaplikasiannya.

6.1.1. Karakter Aspek Visual Secara Keseluruhan

Dapat ditarik garis bahwa penerapan teori karakteristik Townhouse, pada objek
studi yaitu, Selasar Townhouse dan Terasari Townhouse, jika dilihat dari 7 (tujuh) aspek
bahasan dalam proses identifikasi aspek visual secara keseluruhan, dapat disimpulkan
bahwa yang paling menonjol dan memiliki kesesuaian dengan teori dalam hal menjadi
karakteristik Townhouse ialah pada aspek bentuk, bukaan, dan elemen atap. Hal ini
dikarenakan pada kedua objek studi perumahan Townhouse, dengan konsep tema yang
berbeda, namun pada ketiga aspek ini (bentuk, bukaan, dan atap), memiliki persamaan
antara satu dengan lainnya dimana hal ini juga membuktikan kesesuaiannya dengan teori
konsep awal Townhouse, dan juga menunjukan bahwa pada ketiga aspek inilah yang
menjadi  karakteristik terpenting dalam hal pembahasan karakteristik eksterior

Townhouse.

6.1.2. Karakter Aspek Visual pada Jarak Dekat

Karakteristik Townhouse, dalam identifikasi aspek visual pada jarak dekat dapat
disimpulkan bahwa pada kedua objek studi, yaitu Selasar Townhouse dan Terasari
Townhouse walaupun ada perbedaan dalam pengaplikasiannya, namun jika dilihat dari

aspeknya memiliki kesamaan, dimana kesamaan ini sesuai dengan teori, yaitu pada kedua
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objek studi memiliki aspek detil konstruksi arsitektural yang baik. Dengan adanya detil
yang baik ini menunjukan bahwa Townhouse, dari karakteristiknya dapat masuk kedalam
kategori perumahan yang ditujukan untuk kalangan menengah keatas. Detil konstruksi
arsitektural yang dimilikinya, dengan kualitas konstruksinya yang baik memiliki
kesesuaian dengan teori, dimana Townhouse sebagai perumahan di perkotaan yang
ditujukan untuk kalangan menengah keatas, sudah sejatinya memiliki detil karakteristik

yang menunjukan kualitas perumahan yang baik.

6.1.3. Karakter Aspek Visual pada Ruang Dalam

Pada kedua objek studi, yaitu Selasar Townhouse dan Terasari Townhouse, dalam
hal karakter aspek visual pada ruang dalam, memiliki kesesuaian yang pada seluruh
aspeknya, dari Ruangan secara Individual, Sekuen dan Hubungan Antar Ruang, Fitur
Interior, dan Material serta Finishing Permukaan, sesuai dengan dasar teori karakteristik
Townhouse. Pernyataan kesimpulan yang diambil tersebut dikarenakan pada seluruh
aspek tersebut, aplikasinya pada objek studi yaitu Selasar Townhouse dan Terasari
Townhouse sesuai dengan teorinya.

Contohnya ialah pada Ruangan Secara Individual, penjelasan secara sederhananya
ialah sesuainya ruangan-ruangan yang ada dengan ruangan yang terdapat pada teori
program ruang Townhouse. Kemudian pada aspek sekuen, persamaannya ialah pada
tangga, dimana pada teori, Townhouse merupakan bangunan bertingkat rendah, dengan
sekuen ruang dimana setelah melewati tangga, akan melewati area lain dari bagian ruang
dalam Townhouse tersebut, sebelum mencapai tangga lagi untuk mencapai lantai
diatasnya lagi. Pada aspek fitur interior dan material serta finishing permukaan,
kesesuaian karakteristiknya ialah pada kualitas dan fiturnya yang baik secara arsitektural,
hal ini menunjukan kesesuaiannya dengan teori dimana Townhouse adalah perumahan di
perkotaan yang karakteristiknya ditujukan untuk kalangan menengah keatas, maka sudah
sejatinya memiliki fitur dan kualitas karakter ruang dalam yang sesuai dengan

karakteristik tersebut.
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6.2. Saran

Penerapan teori karakteristik Townhouse dapat dilakukan dengan berbagai cara
untuk pengaplikasiannya. Tidak selalu harus menjadikan teori sebagai standar yang
mengatur terutama dalam hal karakteristik aspek visual. Terlihat bahwa Townhouse
sebagai perumahan di perkotaan yang ditujukan untuk kalangan menengah keatas,
menjadikan para pengembang dimungkinkan untuk melakukan inovasi serta memberikan
sentuhan yang dapat menjadi suatu karakteristik yang menarik sebagai poin plus yaitu
keunikan untuk membedakan antara satu perumahan dengan perumahan lainnya, tanpa
melupakan teori mengenai konsep dan tujuan awal dari perumahan Townhouse itu
sendiri. Dalam penerapannya di lapangan, jika dilihat kembali dari tiga tahapan
identifikasi karakter aspek visual, dapat disimpulkan bahwa dalam aspek visual pada
jarak dekat, terutama yaitu pada aspek detil konstruksi arsitektural, paling dimungkinkan
bagi pengembang untuk melakukan inovasi serta memberikan suatu keunggulan baru
dalam hal karakteristik arsitektur hunian tipe Townhouse.
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